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Abstrak: Revolusi Industri 4.0 atau The Fourth Industrial Revolution (4IR) merupakan konsep
pengembangan pendidikan, gender, kerja, dan mental melalui pemanfaatan perkembangan teknologi.
Mutu pendidikan Indonesia terus ditingkatkan sejalan dengan perkembangan era globalisasi melalui
transformasi paradigma pendidikan yang menekankan pada pembelajaran berorientasi keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Metakognisi sebagai salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi memegang
peranan penting dalam membentuk siswa mandiri yang merupakan tujuan akhir dari pembelajaran.
Metakognisi merupakan proses mental yang pembelajarannya harus diterapkan secara hati-hati.
Komponen-komponen metakognisi seperti pengetahuan metakognisi (deklaratif, prosedural, dan
kondisional) dan kesadaran metakognisi (perencanaan, sistem manajemen informasi, monitoring,
debugging, dan evaluasi) sangat relevan dibelajarkan sebagai bekal menghadapi tuntutan pembelajaran
abad 21 dan 4IR yang menekankan pembelajaran keterampilan-keterampilan berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah, berkomunikasi secara efektif, bekerjasama, serta berkreasi dan berinovasi.
Pembelajaran keterampilan-keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat difasilitasi melalui proses
pembelajaran yang autentik dan berpusat pada siswa seperti: (1) Community of Inquiry (Col); (2) Project
Based Learning (PjBL); Reflective-Metacognitive Learning (RML) Model; dan sebagainya. Model-model
pembelajaran inovatif berpusat pada siswa tersebut semestinya diintegrasikan melalui sistem
online(blanded learning) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa menjadi pebelajar mandiri seperti
tujuan umum pendidikan.

Kata Kunci: Revolusi Industri 4.0, Metakognisi, keterampilan berpikir tingkat tinggi (HoTs), model
pembelajaran inovatif berpusat pada siswa; Reflective-Metacognitive Learning (RML)
Model

PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 (4IR) adalah konsep yang banyak dibicarakan yang menggambarkan
bagaimana “membentuk masa depan pendidikan, jender dan kerja”(World Economic Forum, 2017a) dan
bagaimana “mempercepat rekrutmen tenaga kerja” (World Economic Forum, 2017b). 4IR sebagai frasa
berakar pada analisis awal evolusi teknologi di mana konsep awal Revolusi Industri 1.0 muncul oleh
perumusan hokum gerak Newton, karena sejak saat itu dan seterusnya konsep gerak dipahami dan
dikualifikasi lebih baik sehingga memungkinkan untuk merancang mesin mekanik untuk melakukan
pekerjaan rutin yang pada awalnya dilakukan oleh manusia. Revolusi Industri 2.0 dikatalisis oleh Faraday
dan Maxwell yang menyatukan kekuatan magnetik dan listrik menyebabkan pembangkitan listrik dan
motor listrik berperan dalam jalur perakitan yang telah mendominasi banyak industri. Revolusi Industri
3.0 dikatalisis oleh penemuan transistor yang mengantar era elektronik seperti komputer dan internet. 4IR
akan merevolusi industri begitu besar sehingga sebagian besar pekerjaan yang ada saat ini tidak akan ada
dalam 50 tahun kedepan (Marwala et al., 2006).

Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa revolusi industri berperan besar dalam
perkembangan ekonomi manusia. Hobsbawm (1968) dari sudut pandang berbeda, menyatakan Revolusi
Industri bukan hanya berpusat pada percepatan pertumbuhan ekonomi, namun, percepatan pertumbuhan
mental masyarakat juga dapat dikembangkan melalui revolusi tersebut, karena melalui transformasi
ekonomi dan sosial disposisi berpikir yang berafiliasi pada proses mental masyarakat akan terbentuk.
Transformasi ekomoni yang berimplikasi pada tranformasi sosial dan pendidikan dari tiga revolusi
industri seperti dijabarkan tersebut dapat memberikan titik awal untuk mempertimbangkan transformasi
potensial dalam pendidikan yang timbul dari 4IR. Hubungan antara pendidikan dan masyarakat secara
tersirat memiliki linieritas positif, di mana pendidikan diharapkan bersinergi dengan kecenderungan
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ekonomi dan politik dan tidak mewakili sesuatu yang berbeda. Pemahaman umum seperti hubungan
antara pendidikan dan struktur sosial ekonomi serta keterlibatan posisi pendidikan, membantu kita untuk
membentuk proyeksi pendidikan masa depan yang terkait dan antisipatif terhadap 4IR. Kemenristek
mempersiapkan orientasi dan literasi baru dalam bidang pendidikan tinggi, terutama yang sangat terkait
erat dengan persiapan sumber daya manusia dalam menghadapi 4IR.

Literasi lama yang mengandalkan baca, tulis dan matematika harus diperkuat dengan
mempersiapkan literasi baru dalam bidang pendidikan tinggi, dalam rangka membersiapkan sumber daya
manusia yang kompeten di masa depan.Tiga literasi baru tersebut adalah (1) Data Literation adalah
kemampuan untuk membaca, analisa dan menggunakan informasi dari Big Data dalam dunia digital; (2)
Technology Literation; adalah kemampuan untuk memahami sistem mekanika dan teknologi dalam dunia
kerja, seperti Coding, Artifical Intellence (Al) dan prinsip-prinsip teknik rekayasa (engineering
principles);dan (3) Human Literation adalah dalam bidang kemanusiaan, komunikasi dan desain
(rancangan)yang perlu dikuasai oleh semua lulusan sarjana di Indonesia. Khusus untuk literasi manusia
(SDM), strategi yang harus diterapkan kepada generasi penerus adalah harus mampu berinteraksi dengan
baik, tidak kaku, dapat melakukan pendekatan kemanusian dengan melaksanakan komunikasi yang baik
dan berbobot, selain harus menguasi desain kreatif dan inovatif.

Keberhasilan Indonesia untuk menggiring SDM muda menghadapi 4IR, juga ditentukan oleh
kualitas dari Dosen, Guru, maupun Tenaga Pendidik lainnya (Nasir, 2018) yaitu menguasai: (1) Skills
(dalam kepemimpinan dan tim kerjasama), (2) Kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru dan
tantangan global (Cultural Agility), serta (3) mempunyai kemampuan untuk berwirausaha
(Entrepreneurship), termasuk penguasaan social entrepreneurship.Adopsi teknologi baru kedalam 4IR,
juga ditandai dengan kemampuan SDM Indonesia untuk melakukan berbagai terobosan inovasi,
meningkatkan kemampuan untuk menggunakan informasi dari internet dengan optimum, memperluas
akses dan meningkatkan proteksi ‘Cyber Security’. Hal yang menggembirakan adalah Indonesia masuk
dalam kategori Negara yang siap untuk menjalankan 4IR tersebut. Hal ini merujuk kepada laporan awal
dari “The Preliminary 4IR Country Readiness Evaluation”, Negara Indonesia dikatakan sebagai kandidat
yang potensial dan siap untuk menyambut 4IR. Antisipasi atas hal tersebut, Indonesia yang mendapatkan
keuntungan dari foreign direct investment (FDI), terus menerus membangun infrastruktur dalam bidang
pendidikan untuk mempersiapkan 4IR.

Mutu pendidikan Indonesia harus terus ditingkatkan sejalan dengan perkembangan era globalisasi.
Hasil studi PISA (Program for International Student Assessment) pada tahun 2011,yaitustudi yang
memfokuskan pada literasi bacaan, matematika, dan IPA,menunjukkan peringkat Indonesia baru bisa
menduduki 10 besar terbawah dari 65 negara, sedangkan pada tahun 2015 Indonesia berada pada urutan
69 dari 75 negara di dunia. Hasil studi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study)
tahun 2011menunjukkan siswa Indonesia berada pada ranking amat rendah dalam kemampuan (1)
memahami informasi yang komplek, (2) teori, analisis dan penyelesaian masalah, (3) pemakaian alat,
prosedur dan penyelesaian masalah dan (4) melakukan investigasi (Kemendikbud, 2012). Hasil studi ini
menunjukkan perlu ada perubahan orientasi kurikulum dengan tidak membebani peserta didik dengan
konten namun pada aspek kemampuan esensial yang diperlukan semua warga negara untuk berperanserta
dalam membangun negara pada masa mendatang.

Nasir (2018)menyatakan bahwa Indonesia saat ini telah mencapai peringkat ke-36 pada tahun
2016/2017 dari 137 Negara didunia, merujuk dari laporan Global Competitiveness Index (GC). Angka ini
melonjak 5 angka dari peringkat 41 pada tahun 2015/2016. Posisi ini antara lain dipengaruhi oleh indeks
market size Indonesia yang mencapai ranking ke-9, perkembangan macroeconomic environment yang
mencapai peringkat ke-26, serta kenaikan indeks infrastruktur dalam 5 tahun terakhir. Tiga prinsip yang
perlu diperhatikan dan diterapkan Indonesia dalam menghadapi 4IR adalah (1) Competency-based
Education (pendidikan berbasis kompetensi); (2) The Internet of Things (10T): penggunaan internet dalam
sistem pengajaran; (3) Virtual/Augmented Reality (pengembangan sistem pendidikan berbasis maya
(virtual), untuk peningkatan transfer teknologi dari luar ke Indonesia serta Artificial Intelligence (Al)
(pengembangan platform pendidikan online, sehingga mahasiswa dapat memperoleh ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dibutuhkan melalui online).
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Hadirnya 4IR membuat dunia kini mengalami perubahan yang semakin cepat dan kompetitif.
Effendy (2018) menyarankan kemendikbud perlu merevisi kurikulum dengan menambahkan lima
kompetensi seperti (1) kemampuan berpikir kritis; (2) kreatifitas dan memiliki kemampuan yang inovatif;
(3) kemampuan dan keterampilan berkomunikasi; (4) kemampuan bekerjasama dan berkolaborasi; (5)
kepercayaan diri. Selain itu, menanggapi perkembangan zaman yang memasuki Revolusi Industri 4.0
yang bertumpu pada cyber-physical system, lebih lanjut Effendi (2018)menyatakan bahwa reformasi
sekolah, peningkatan kapasitas, dan profesionalisme guru, kurikulum yang dinamis, sarana dan prasarana
yang andal, serta teknologi pembelajaran yang mutakhir menjadi keniscayaan pendidikan.

National Research Council of The National Academies (2010) dalam workshop pendidikan sains
dan pengembangan keterampilan abad 21 menganjurkan agar dalam pembelajaran, siswa lebih ditekankan
pada pembelajaran keterampilan-keterampilan abad 21 seperti: (1) kemampuan beradaptasi atau
penyesuaian diri dengan lingkungannya, (2) keterampilan berkomunikasi, (3) kemampuan menyelesaikan
permasalahan yang tidak rutin ditemukan siswa, (4) manajemen diri/pengembangan diri, dan 5) sistem
berpikir. Keterampilan-keterampilan tersebut perlu dibelajarkan untuk menghadapi tuntutan global saat
ini.

Lebih lanjut dijelaskan dalam National Research Council of The National Academies (2010)
bahwa: (1) kemampuan beradaptasi didefinisikan sebagai kemampuan dan keinginan untuk mengatasi
dengan cepat, respon yang efektif pada keadaan yang mendesak, tugas baru dalam pembelajaran,
teknologi, dan prosedur pada keadaan yang tidak jelas dan baru dalam pengerjaan tugas. Kemampuan
beradaptasi juga termasuk kemampuan siswa dalam mengatasi tekanan, beradaptasi dengan individu yang
berbeda, gaya berkomunikasi, dan budaya (Houston, 2007; Pulakos et al., 2000);(2) Kemampuan
berkomunikasi merupakan kemampuan memproses dan menginterpretasikan informasi verbal dan non-
verbal dari sesama (Levy dan Murnane, 2004);(3) Penyelesaian masalah non-rutin merupakan
kemampuan menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk menilai informasi, mengenal pola,
dan mempersempit permasalahan untuk mengidentifikasi permasalahan inti. Kemampuan untuk
mengidentifikasi permasalahan inti memerlukan pengetahuan bagaimana informasi tersebut berkaitan
dengan konsep dan hal tersebut memerlukan kemampuan metakognisi yang merupakan kemampuan
merefleksi kesesuaian strategi penyelesaian masalah atau merubah strategi penyelesaian masalah jika
strategi sebelumnya tidak sesuai (Levy dan Murnane, 2004);(4) Manajemen diri/pengembangan diri
merupakan kemampuan bekerja mandiri, memotivasi diri, dan pengawasan diri. Satu aspek manajemen
diri adalah kemauan dan kemampuan untuk memperoleh informasi baru dan keterampilan yang sesuai
dengan tugas (Houston, 2007);(5) Sistem berpikir merupakan kemampuan untuk memahami bagaimana
sistem berpikir sepenuhnya bekerja, bagaimana melakukan, atau kegagalan pada satu bagian
mempengaruhi keseluruhan sistem dengan menggunakan gambaran besar permasalahan (Houston, 2007)
yang dalam proses interaksi elemen-elemen berpikir tersebut terintegrasi dengan kegiatan penilaian dan
pembuatan keputusan, analisis, serta sistem evaluasi.

Tuntutan pembelajaran Abad XXI seperti dijabarkan tersebut menjadi relevan, mengingat
perkembangan 4IR yang jika diperhatikan secara kontinu mereduksi fungsi rutin manusia, pada titik ini
keterampilan berpikir tingkat tinggi termasuk metakognisi penting untuk dibelajarkan secara
komprehensif karena merupakan komponen yang sangat penting dalam pembelajaran. Metakognisi
memegang peranan penting dalam membentuk siswa mandiri yang merupakan tujuan akhir dari
pembelajaran yang dicanangkan dalam National Research Council of The National Academies karena
metakognisi membelajarkan siswa untuk merefleksi proses berpikir tentang bagaimana memahami
permasalahan, menyusun strategi penyelesaian dan merefleksi kesalahan melalui penilaian yang akurat
untuk membuat keputusan yang tepat. Metakognisi merupakan proses mental yang pembelajarannya
harus diterapkan secara hati-hati. Melakukan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran
metakognisi merupakan kunci untuk mengembangkan kemampuan metakognisi siswa (Thomas, 2012).
Kompetensi yang diharapkan dapat dicapai siswa sesuai tuntutan kurikulum tahun 2013 harus menjadi
tujuan umum keberhasilan pembelajaran, yang salah satunya merupakan kemampuan metakognisi.

Pembelajaran merupakan pendekatan umum yang melihat belajar sebagai sebuah proses mental
aktif dalam memeroleh, mengingat, dan menggunakan pengetahuan (Woolfolk, 2009). Guru tidak harus
berusaha untuk hanya memberikan informasi ke dalam pikiran siswa, sebaliknya siswa harus didorong
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untuk mengeksplorasi dunia mereka, menemukan pengetahuan, merenung, dan berpikir kritis. Okoza dan
Aluede (2013) menyatakan bahwa yang bertindak sebagai manajer atau pelatih belajar seseorang yang
harus diterapkan di sekolah adalah metakognisi, sedangkan Anderson, (dalam Okoza dan Aluede, 2013)
menyatakan bahwa pengembangan keterampilan kognitif yang lebih kuatdan pengolahan informasi yang
lebih mendalam dapat dilakukan dengan mengembangkan kesadaran metakognisi dalam diri siswa.
Uraian tersebut menunjukkan bahwa metakognisi memegang peranan yang sangat penting dalam
pembelajaran dan sesuai tuntutan pembelajaran global saat ini. Siswa yang memiliki kemampuan
metakognitif lebih baik, menjadikan dirinya lebih mengetahui pengetahuan yang harus dipelajari, dan
bagaimana mempelajarinya, sehingga sangat relevan jika arah pendidikan untuk mengantisipasi bahkan
untuk terlibat langsung di era 4IR dengan mengintegrasikan dan membelajarkan kemampuan metakognisi
dalam proses pembelajaran. Metakognisi berperan dalam pengkonstruksian pengetahuan siswa secara
mandiri dan sadar, sehingga tujuan utama pendidikan untuk melahirkan individu-individu otonom dalam
membangun pengetahuan yang berimplikasi pada pembentukan ide-ide kreatif melalui analisis dan
evaluasi pengetahuan yang kritis dapat dicapai secara efektif dan efisien.
PEMBAHASAN
Relevansi Kurikulum Pendidikan Indonesia dengan Revolusi Industri 4.0
Dampak pasti dari teknologi 4IR pada masyarakat dan lingkunganmasih belum diketahui, tetapi
fakta yang secara kasat mata dapat dilihat adalah 4IR akan membawa perubahan besar dan cepat.
Kebutuhan akan pengetahuan dan keterampilan berpikir yang lebih tinggi sangat mendesak untuk
dipertimbangkan mengingat potensi sistem kontrol yang berdampak pada sistem sosial yang dihasilkan
begitu kuat. Inovasi pembelajaran seperti Instruksi Blended atau kelas online akan membuat lingkungan
belajar yang lebih efisien bagi siswa untuk dapat beradaptasi dengan keragaman karakteristik perilaku
sosial siswa. Strategi pendidikan 4IR harus mempertimbangkan secara mendalam kondisi autentik peserta
didik, mengingat teknologi dan kekuatan ekonomi berdampak pada semua tingkat sosial ekonomi.
Menanggapi fenomena tersebut, Kemendikbud (2013) dalam Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa
sains menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Pemahaman
ini bermanfaat bagi siswa agar dapat: (1) mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan
psikomotorik; (2) memberikan pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang
dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar; (3)
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya dalam berbagai situasi di
sekolah dan masyarakat; (4) memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan (Kurikulum 2013). Salah satu tujuan pendidikan sains di sekolah adalah
agar peserta didik dapat memahami sejumlah (a modest amount) konsep dan dapat menerapkan atau
mengaplikasikan konsep-konsep itu secara fleksibel (Reif, 1995). Sedangkan fungsi dan tujuan
pembelajran sains (fisika, kimia, dan biologi) di SMA menurut kurikulum adalah sebagai sarana untuk
memupuk sikap ilmiah yang mencakup:jujur dan obyektif terhadap data; terbuka dalam menerima
pendapat berdasarkan bukti-bukti tertentu; ulet dan tidak cepat putus asa; kritis terhadap pernyataan
ilmiah, yaitu tidak mudah percaya tanpa ada dukungan hasil observasi empiris; dan dapat bekerjasama
dengan orang lain (Depdiknas, 2003). Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa pengembangan
kurikulum pendidikan Indonesia pada hakikatnya telah menyediakan kerangka yang kuat untuk
meminimalisir dampak negative 4IR seperti diuraikan sebelumnya. Pertanyaan yang muncul adalah
“Mengapa secara praktis siswa masih kurang dalam konstruksi pengetahuan secara mandiri? Mengapa
proses-proses ilmiah dalam berpikir masih menjadi permasalahan yang sulit untuk dipecahkan?”
Tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran yang paling besar di Indonesia saat ini adalah
adanya sistem pembelajaran yang mengutamakan pengukuran kemampuan kognitif. Kemampuan proses
seringkali menjadi pelengkap dari pengukuran kognitif (Dasna, 2012). Adanya Ujian Nasional dan
Seleksi Masuk Perguruan Tinggi yang menekankan pada pengukuran kognitif menyebabkan rendahnya
motivasi guru dan sekolah untuk mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan proses. Fenomena
empiris tersebut menunjukkan pelaksanaan pembelajaran di sekolah belum menekankan pemecahan
masalah melalui proses-proses pembangunan keterampilan berpikir siswa. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran proses memerlukan waktu yang lebih lama dan biaya yang lebih besar tetapi menghasilkan
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pengalaman belajar yang lebih baik.Lebih lanjut, Dasna (2012) menunjukkan hasil observasi
pembelajaran IPA menunjukkan fakta-fakta bahwa: (1) ketercapaian target kurikulum bagi pengajar lebih
penting dibanding kualitas pemahaman siswa, (2) proses pembelajaran langsung (ekspositori) lebih
dominan di mana pengajar menjelaskan materi yang ada pada buku siswa kemudian dilanjutkan dengan
latihan soal-soal, (3) penggunaan lembar kerja siswa secara langsung bukan sebagai kegiatan penguatan
retensi, (4) pembelajaran fakta lebih dominan dibandingkan dengan konstruksi konsep, (5) kegiatan
praktikum untuk verifikasi fakta yang ada pada teori, (6) latihan soal yang banyak, dan (7) materi sains
(scope, sequence, dan coverage) seperti yang ada pada buku paket.

Respon terhadap uraian di atas adalah Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran untuk
membentuk kecakapan hidup dan memberikan bekal dalam pengembangan karir (Kemendikbud, 2013).
Sejalan dengan pendapat tersebut Phatnership for 21°" Century Skills (2010) menjelaskan kemampuan
untuk membentuk kecakapan hidup dan karir diperlukan: (1) kemampuan beradaptasi dan bersikap
fleksibel; (2) memiliki inisiatif dan kemampuan mengarahkan diri sendiri; (3) memiliki kecakapan sosial
dan lintas budaya; (4) produktif dan akuntabel; dan (5) memiliki jiwa kepemimpinan dan
bertanggungjawab. Keterampilan-ketampilan belajar dan berinovasi yang diperlukan untuk memperoleh
kemampuan tersebut diperlukan: (1) kreativitas; (2) Berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah; dan
(3) Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama (Wasis, 2016). Kaitannya dengan perkembangan 4IR
adalah keterampilan-keterampilan belajar dan berinovasi dapat dilatihkan dengan pemanfaatan
perkembangan teknologi dan media informasi sehingga leterasi informasi siswa yaitu akses informasi
secara efisien dan efektif dapat dilakukan.

HoTs sebagai Bekal Menghadapi Revolusi Industri 4.0

Era modern atau yang lebih akrab kita ketahui sebagai Abad XXI mengalami perkembangan yang
sangat pesat, baik pada bidang teknologi, ilmu pengetahuan, psikologi, dan transformasi nilai-nilai
budaya. Perkembangan tersebut pada akhirnya juga menuntut transformasi paradigma pendidikan
sebagaimana ditunjukkan Gambar 1berikut (Partnership for 21st Century Skills, 2011).
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Career Skills Technology
Skills
Standards and
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nts

Gambar 1 memberikan gambaran bahwa pendidikan era modern tidak cukup hanya menekankan
capaian ilmu sebagai produk, namun juga harus memberikan penekanan pada berbagai dimensi
kecakapan hidup seperti dijelaskan sebelumnya melalui penerapan/pemanfaatan teknologi. Lalu apakah
Higher order Thinking skills (HoTs) dan bagaimana peran HoTs sebagai bekal menghadapi tuntutan
4IR? Tim Partnership for 21st Century Skills merumuskan 4 (empat) keterampilan esensial abad XXI,
yaitu: berpikir kritis dan menyelesaikan masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi
secara efektif (effective communication), bekerjasama (collaboration), serta berkreasi dan berinovasi
(creativity and innovation). Empat keterampilan abad XXI di atas didasari oleh keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HoTs) yang sejak tahun 2003-an disinyalir oleh Zohar & Dori sebagai tujuan pendidikan
yang sangat penting dan harus dijadikan fokus arah perkembangan pendidikan.

Salah satu taksonomi berpikir yang diacu secara luas adalah taksonomi Bloom dan telah direvisi
oleh Anderson & Krathwohl (2001). Dalam taksonomi Bloom yang direvisi tersebut, dirumuskan 6 level
proses berpikir, yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta/mengreasi (C6). HoTs menurut Anderson & Krathwohl (2001) berada
pada level C4-C6 yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Brookhart (2010) senada dengan
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Anderson dan Krathwohl bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup proses berpikir
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta; dan agar seseorang mampu melakukan proses berpikir
tersebut harus memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif; sehingga mampumenyelesaikan
masalah. Lebih lanjut, Resnick (dalam Arends, 2001) menuliskan bahwa berpikir tingkat tinggi memiliki
karakteristik: a) tidak algoritmik, tindakan tidak sepenuhnya dapat ditetapkan sebelumnya, b) kompleks,
sehingga tidak dapat dilihat dari satu sudut pandang saja, c) multi-solusi, tidak hanya satu penyelesaian,
banyak alternatif dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing, d) membutuhkan pertimbangan dan
interpretasi, €) melibatkan banyak kriteria yang kadang-kadang kontradiksi, f) seringkali tidak pasti, g)
menuntut pengaturan diri (self-regulation) dalam proses berpikir, h) melahirkan pemaknaan baru yang
lebih tinggi, dan i) menggambarkan kerja keras dan terjadi proses mental yang sungguh-sungguh,
misalnya dalam melakukan elaborasi atau memutuskan sesuatu.

Tidak cukup hanya dengan memiliki pengetahuan yang baik, Taksonomi Bloom yang telah direvisi
oleh Anderson & Krathwohl (2001) juga menekankan pada dimensi-dimensi pengetahuan yaitu dimensi
factual, konseptual, prosedural, dan metakognisi. Dimensi pengetahuan ini menjelaskan tingkatan
pengetahuan dari pengetahuan kongkrit hingga abstrak di mana, dimensi metakognisi menjadi dimensi
pengetahuan yang paling tinggi. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui betapa pentingnya metakognisi
sebagai keterampilan berpikir yang dapat berkontribusi positif dalam mengahadapi tuntutan pembelajaran
dan kerja di era 4IR. Jika pembelajaran dituntut untuk menghadapi era 4IR, maka model, perangkat, dan
penilaian selama proses pembelajaran juga harus mampu mengakomodir tuntutan-tuntutan tersebut.
Balanded Learning solusi pembelajaran di Revolusi Industri 4.0

Blanded learning merupakan pembelajaran yang menggunakan sintak-sintak model
pembelajaran tatap muka dengan mengintegrasikan aplikasi onl/ine dalam setiap sintak-sintak model yang
digunakan dalam pembelajaran.Istilah blended learning pada awalnya digunakan untuk menggambarkan
mata kuliah yang mencoba menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online. Saat
ini istilah blended menjadi populer, maka semakin banyak kombinasi yang dirujuk sebagai blended
learning. Dalam metodologi penelitian, digunakan istilah mixing untuk menunjukkan kombinasi antara
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Adapula yang menyebut di dalam pembelajaran adalah pendekatan
eklektif, yaitu mengkombinasi berbagai pendekatan dalam pembelajaran. Namun, pengertian
pembelajaran berbasis blended learning adalah pembelajaran yang mengkombinasi strategi
penyampaikan pembelajaran menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran berbasis komputer
(offline), dan komputer secara online (internet dan mobile learning). Tujuan utama pembelajaran blended
adalah memberikan kesempatan bagi berbagai karakteristik pebelajar agar terjadi belajar mandiri,
berkelanjutan, dan berkembang sepanjang hayat, sehingga belajar akan menjadi lebih efektif, lebih
efisien, dan lebih menarik.

Banyakmodel pembelajaran yang dapat diaplikasikan secara online atau diintegrasikan dalam
sistem blanded learning. Garrison, Anderson, dan Archer (2001) mengembangkan model blanded
learning dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri sebagai model dasar. Sintak-sintak model
blanded learning Garrison, Anderson, dan Archer meliputi: 1) penyajian masalah yang bertujuan untuk
memunculkan rasa ingin tahu siswa dan mendefinisikan pertanyaan-pertanyaan kunci atau isu-isu untuk
melakukan investigasi; 2) eksplorasi yang dalam pelaksanaannya menekankan siswa untuk menukar
pendapat dan menyelidiki sumber informasi dengan siswa lain; 3) infegrasi dilaksanakan dengan
menghubungkan ide-ide atau konsep sebelumnya dengan hasil penyelidikan (refleksi); 4)
resolusi/aplikasi yang dalam prosesnya meminta siswa untuk mengaplikasikan ide-ide baru atau
mempertahankan solusi yang diajukan (Voughan, 2010). Fase-fase model pembelajaran Garrison,
Anderson, dan Archer disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Fase-fase model Community of Inquiry (Col)
Deskripsi Fase-fase Indikator
Tingkatan pembelajaran yang Mendorong rasa ingin tahu
memungkinkan siswa untuk peserta didik dan
membangun dan mengkonfirasi makna mendefinisikan pertanyaan-
dari suatu materi pembelajaran yang pertanyaan kunci atau isu-isu

1. Penyajian masalah
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mendukung kemampuan dalam penting untuk melakukan
merefleksi, komunikasi, dan aplikasi investigasi
dalam suatu komunitas kritis inkuiri. Bertukar pendapat dan

2. Eksplorasi menyelidiki sumber informasi

dengan peserta didik lain
Menghubungkan ide-ide atau
konsep sebelumnya dengan
3. Integrasi hasil penyelidikan yang
mendukung keterampilan
refleksi peserta didik.
Mengaplikasikan ide-ide baru
4. Resolusi/Aplikasi atau mempertahankan solusi
yang diajukan

Komunitas inkuiri yang dibangun melalui model pembelajaran ini dapat mendukung peserta
didik dalam mengaitakan pengetahuan yang baru mereka pelajari dengan pengalaman mereka sehingga
dapat membangun pemahaman yang mendalam dan bermakna. Pada fase penyajian masalah guru
berusaha menggali pengetahuan awal siswa dengan mempresentasikan advance organizer dan
menstimulasi pengalaman-pengalaman siswa yang mungkin telah dilalui.

Eunjo (2006) dalam Korkmaz dan Karakus (2009) mengemukakan beberapa aktifitas
pembelajaran dalam kelas yang menggunakan model blanded learning yang meliputi fase-fase kegiatan
pembelajaran online dan tradisional diantaranya: (1) introduksi; (2) latihan; (3) individual studi; (4)
diskusi; (5) homework; (6) kerja kelompok; (7) analogi; dan (8) evaluasi. Hasil penelitian Korkmaz dan
Karakus (2009) menyatakan bahwa model pembelajaran blanded learning berkontribusi positif lebih baik
dari model pembelajaran tradisional dalam membelajarkan sikap siswa. Westbrook (1999) dalam
Korkmaz dan Karakus (2009), menyatakan bahwa sikap siswa berubah pada saat menggunakan teknologi,
interaksi, belajar, waktu dan kepuasan.

Selain model Col, untuk keperluan membelajarkan keterampilan berpikir tingkat tinggi terutama
metakognisi kepada peserta didik, Reflective-Metacognitive Learning (RML) Model juga relevan untuk
diintegrasikan dalam prose pembelajaran online. RML Model merupakan model pembelajaran yang
dikembangkan (Muhali, 2018) dengan atribusi-atribusi reflektif dalam setiap tahapan pembelajaran untuk
mengaktifkan proses berpikir secara sadar untuk meingkatkan kemampuan metakognisi siswa melalui
empat fase: (1) Refleksi Orientasi; (2) Refleksi Organisasi; (3) refleksi Eksekusi; dan (4) Refleksi
Verifikasi. Perumusan RML Model berdasarkan dukungan empiris dan teoritis yang mengakomodir
model kognitif metakognitif (Garofalo & Lester, 1985) dan model pemecahan masalah (Yimer & Elerton,
2009). Refleksi pada akhir kegiatan setiap fase pembelajaran melalui berbagai bentuk kegiatan yaitu
penyajian fenomena konflik kognitif, penyajian fenomena anomali, internalisasi (melalui penyajian
permasalahan atau konsep), dan penyajian fenomena baru yang masih terkait untuk membuat keputusan.
Refleksi memegang peran penting dalam membelajarkan metakognisi pada siswa, refeksi dapat berperan
dalam monitoring proses pengetahuan yang dimiliki siswa. Hasil dari kegiatan-kegiatan metakognisi
dapat berupa hasil yang umum misalnya mengklasifikasi informasi yang relevan dengan masalah yang
dihadapi, atau dapat berupa hasil yang spesifik seperti menemukan solusi khusus yang sesuai dengan teori
atau konsep yang benar untuk membantu siswa memecahkan masalah yang dihadapi (Veenman, 2012).
Kegiatan dan aplikasi setiap fase pembelajaran disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Fase-fase Reflective-Metacognitive Learning (RML) Model

Fase Kegiatan Pembelajaran Aplikasi i ;
Pembelajaran plikasi dalam Kegiatan Pembelajaran
Refleksi 1. Penyampaian tujuan e Menyampaikan tujuan pembelajaran secara
Orientasi umum
2. Analisis informasi dan e Meminta siswa membaca informasi dari sumber
kondisi belajar yang relevan.
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Fase Kegiatan Pembelajaran Aplikasi i ;
Pembelajaran plikasi dalam Kegiatan Pembelajaran

3. Menilai kefamiliaran e Bertanya pada siswa tentang materi yang
dengan tugas dipelajari.

4. Menilai tingkat kesulitan e Menanyakan kembali pada siswa permasalahan
permasalahan dan yang umum dalam kegiatan pembelajaran.
peluang untuk berhasil
menyelesaikan masalah

5. Refleksi kegiatan e Memberikan feomena konflik kognitif untuk
orientasi dengan mengaktifkan pengetahuan awal siswa.
penyampaian fenomena
konflik kognitif.

Refleksi 1. Identifikasi sub tujuan e Meminta siswa mengidentifikasi sub tujuan yang
Organisasi dan tujuan akhir menjadi prasyarat yang harus diketahui terlebih
dahulu untuk mencapai tujuan utama/akhir.

2. Membuat rencana umum e Membuat perencanaan langkah-langkah
pemecahan masalah umum yang telah
diidentifikasi pada fase 1 orientasi, yang
selanjutnya diturunkan menjadi perencanaan
untuk mencapai sub tujuan.

3. Organisasi data e Membagi siswa ke dalam kelompok.

e Mengarahkan siswa dalam merumuskan
hipotesis, mendefinisikan secara operasional
variabel-variabel dalam pembelajaran,
penentuan langkah-langkah pemecahan masalah
yang akan digunakan.

4. Refleksi e Refleksi kegiatan pada fase refleksi organisasi
dengan penyajian fenomena anomali yang
memungkinkan siswa melakukan
pengorganisasian kegiatan pada fase ini.

Refleksi 1. Melaksanakan e Meminta siswa melaksanakan perencanaan
Eksekusi perencanaan khusus pemecahan masalah sesuai dengan perencanaan
yang telah dirumuskan.

e Meminta siswa mengikuti perencanaan dengan
teliti dan memperhatikan kesesuaian dan
keterkaitan tiap langkah pemecahan masalah.
Perencanaan yang teliti menunjukkan
kemampuan evaluasi pengetahuan yang baik.

2. Memonitor kemajuan dari e Menilai unjuk kerja pelaksanaan pemecahan

pelaksanaan perencanaan masalah berdasarkan kelancaran dan akurasi
khusus dan umum. pemecahan masalah oleh siswa.

3. Membuat/merumuskan e Meminta siswa merumuskan keputusan dengan
keputusan menilai hipotesis dan berdasarkan hasil analisis

data dan informasi yang diperoleh.

4. Refleksi e Refleksi melalui proses internalisasi yaitu
penyajian fenomena yang terkait untuk
dipecahkan sesuai dengan langkah-langkah
pemecahan masalah yang telah dilakukan
sebelumnya.

Refleksi 1. Pengambilan keputusan e Meminta siswa membuat penjelasan tentang data
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Fase . .
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Aplikasi dalam Kegiatan Pembelajaran
Verifikasi akhir hasil pelaksanaan rencana penyelesaian masalah.

e Meminta siswa menjelaskan relevansi hasil
pemecahan masalah dengan tujuan global yang
telah mereka rumuskan sebelumnya.

2. Refleksi e Penyajian fenomena baru yang masih terkait
untuk dipecahkan.

RML model mengedepankan integrasi atribusi-atribusi autentik untuk membelajarkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik sehingga relevan dengan tuntutan pembelajaran sesuai
tuntutan 4IR. Deskripsi fase-fase pembelajaran RML model dijabarkan sebagai berikut.

a. Refleksi Orientasi

Fase ini bertujuan untuk melakukan proses perolehan informasi pengetahuan sebagai pengetahuan
awal pada pembelajaran materi selanjutnya. Kegiatan pada fase ini dijelaskan pada Gambar 2 di bawah
ini.

mwhwﬁwmuu.m I Eerintnn Bendahubiunn

o Fase 1. Refleksi Orientasi (waktu 10 menit)  atatian [waktu

Asam sulfat, HE0, 78,70 Asam Bateral mobil, produkel kimias, 1. Penyampaian tujusn. “Tujusn
pupuk, dan kevies pembelajaran pada KEM adalsh
Nitrogen, N &7,58 mengidentifikasi perbedsan ssam
Oiygen, O, 43,87 dan baza’
2. Anaslisis informasi dan kondisi
Fitian, CH, a8 “Bocofah pengontor podo holoman
Expur, Cad 38,33 Baza Metralmssl tanah asam 1 bob osam dan bosa podo bk
Ammariz, NH, 37,93 Basx Fupuk, pembersih, pemibuatan katban.”
ravar, nilon, dan ssam nitrat 3. Menilal kefamiliaran dengan
Fropilen, C,H, 12,84 tigns. Berdosarkan pengantar
Matraum hidroisida, 193,83 Basy FPembersibh sshuran dsn peen, vang telah ando baca, spakak
MaDH produks) sabun dan behan kimas anda sering mendengar aiou
Asam fosfet, H PO, 13,28 Asam Fembuatan deterien, oupuk, dan S R
ik ik contoh-comtoh yang disaikon pade
bacoan?
Korin, &, o 4. Refleksi kegiatan arientasi dengan
penyampaign fenomens konflik

kognitif. “Produit pembersth
sepertt pasto gig, sobun mondi,
dan sebogainyg umumnyo bersifot
bosa, nomun kotoran seperti pong
terdapat pado toilef otoupun
karang yong ferdapat podo
soluron oir ok dopat dibersihion
menpgunaken produk-produk

sumber Bahan Ajar

Bulku Garu
mimiLaé Halaman 3 {LES-01)
LF-D1 5&ap Spirfunl

LP-0F 5kap Sosial

LP-03 Pengetabuan Metskognisi
LP-0dl Keteramallan Metakogni
LF-0r% Kesadnram Metnkagnm

produk-produk pembersih vang sering digunakan
untuk k=butuban sehar-hari reletf Hdak bersifat
luat sehingge bdak berbahaya ketiks disentuh.

tersebut, mengapa demikian?”

Gambar 2. Guru Menyajikan Fenomena Autentik dalam Buku Siswa (Fase Refleksi Orientasi) (Muhali,
Yuanita, & Ibrahim, 2018)

Fase refleksi orientasi menekankan siswa untuk memiliki pengetahuan awal yang dibangun sendiri
melalui permasalahan yang diberikan. Sebelum melakukan fase ini, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada siswa sesuai dengan RPP, kemudian guru menyajikan peristiwa, kejadian, dan
fenomena yang sering dilihat dan dialami siswa dalam kesehariannya. Hal ini bertujuan untuk
menyiapkan siswa belajar dengan menarik perhatian siswa, memusatkan perhatian siswa dan
mengingatkan kembali pengetahuan siswa yang relevan dengan materi yang akan dipelajari (apersepsi).
b. Refleksi Organisasi

Pelaksanaan pada fase ini siswa dibelajarkan dengan mengamati perbedaan-perbedaan siswa
dalam setiap kemajuan belajarnya. Siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok dengan kognisi
yang berbeda sehingga siswa yang kurang pandai dapat mengamati siswa yang lebih pandai dalam
belajar. Siswa-siswa yang kurang pandai dapat melakukan hal-hal yang sama seperti apa yang dilakukan
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oleh siswa-siswa yang lebih pandai, sehingga dapat belajar dengan lebih cepat dan lebih baik. Semua
siswa dapat menemukan sejumlah ciri belajar yang baik, sehingga dapat meningkatkan mutu belajarnya
sendiri. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dalam fase ini diilustrasikan seperti pada Gambar 3 di

bawabh ini.

Kmpiddan imsm

Fase 2. Refleksi Organisasi (waktu 20 menit)

1

Identifikasi sub tujuan dan
tuguan akhir. “Apokoh tufean
wrmum pembelmioran kito? Ltk
mencapal huan terssbul, opg
soio vang horus diketahu terdehih
dehulu?” fowoban siswa pang
mungkin mumcel “mengevmivas!
peran oir datam mengident ks
csam dan base”. “Mengidentifikas
sifmt mokroskopdk don mikroskopik
asam dan baso terlebih dohuly”
Membaeat rencena glabal
“Bagmimana langkah-tongiah
mengidentifikos fujuon terssbhut?”
Jowaban siswo pomg muangkin
muncel “sifot mokroskootk esam
don baso dopat difdentifikos
dengon mencici ot meraba,
otor melmn pengomotan”
Organizasl data. “ontuk
mengidantifikos sifot mikroskopik
asain don basa, siohkan kerakan
LES yang teloh disedialkan,
rumuskon hipotesis, definis
operasiona don lanpkof-longkoh
permecoban”.

Reflehsi. “atop rurmmh sekarang il
lelsth banyok terbluot dovi ploshk

s ” "
Sciencagnline
KLU =

r itk
mendepatian lebib
barrpak informaesi dan
aktiyitas tantang larstan
weamn dar basa

Jm@g |

Gambar 5.3. Indikator
Asam-Basa
Kemampuan beberapa
semyawa untuk
berubah waima ketika
dimasuikan cairan
indéiator asm-base
merupekan indike wang
baik urtuk menentskan
seryawn tersebut asam
ztau bazs. Bahsn-haken
urmum yang biasana
digunaksn sebagal
ndfator asem-bass
yadu: leEmus, kubis
memh, |obak, tulln,
bunga mawar, dan lain-

Aeaksi Aram dengrn Basa

Sepertt yang telah kallan pelajad, seryawa dengan
sifat wang berdawanan cenderung bereaksi antara satu
sama lain, sepert asam dan basa. Kalian akan mempelajari
resksl psmsm-basa  lkebih  mendalam pada  Bagian O
Hezkzi asam-basa memegang peranan penting dalam sistem
kehidupan vang melibatkan kimiz lingkungan, dan banyak
proses produksi penting. Tabel 5.1 menurjukkan 10 besar
produksi kimla industri di Amerika pada tahun 1254, Earena
pentingnya peran asam dan basa dalam kehidupan sehari-hari,
tidak heran jika asam dan basa diprodutksi lebih dari setengah
bahnn kimia industrl

Pengujisn Aszm-Baze dengan Hertos Lakmus

Perubahan warna indikator dapat terjadi jika dicehspkan
atau dicampurkan dengen larutan asam dan basa, indikator yang
sering digunakan adalah kertas akomus, dengan coma dicelupkan ke
dalam larutan azam dan bass. Ketia kertas lakmus dicelupkan e
dalam asam, warna kertas lakmus pkan berubah menjadi merah
Eetika kertzs lakmus dicelupkan ke dalam baza, kertss lekmus
berubah menfadl biru. Oleh karenanye, kertas lakmus mengad)
indikator yang laynk untuk mengetshu suatu senyews ssam atau
basa. Gambar 5.3 di samping memmjukkan bagsimana ekstrak
tumbuhan berubsh werna sespal dengsn sifat lorstan, waitu
asam dan basa. Caran-cairan tersebut dapat disebut indikator
asam-basa karena sering digunakan untuk mengidentifikas] suatu
senyawa bersiiat asam atau basa

Reaksi dengan Logam dan Karbonat
Cirt<ciri laim dari bahan yang bersfst asam adafah
dapat lebih aktif bereakst dengan logam dibandingkan hidrogen.

dorippds sena atou besl. felpsion
Gambar 3. Guru Meminta Siswa Menyusun Hipotesis dan Membuat Definisi Operasional Variabel-
Variabel yang diamati(Muhali, Yuanita, & Ibrahim, 2018).

Exmbar £ An mananidklban hersimsnes inesm e hoessbel

Kegiatan pada fase refleksi organisasi adalah identifikasi tujuan awal dan akhir, perencanaan
berdasarkan identifikasi masalah pada fase 1 yang selanjutnya mengorganisasi penyelesaian berupa
penalaran yang logis (hipotesis dan membuat definisi operasional variabel-variabel yang diamati).

c. Refleksi Eksekusi

Keingintahuan siswa tentang lingkungan yang dialami membuat anak menjadi terus-menerus
berusaha untuk memecahkan fenomena sekitarnya. Sifat alami inilah yang membuat siswa termotivasi
untuk mengkonstruksi dan melaksanakan perencanaan untuk menjelaskan teori yang terkait dengan
fenomena yang dialami. Tahaprefleksi eksekusi meliputi melaksanakan perencanaan khusus, monitoring
kemajuan rencana umum dan khusus, dan membuat keputusan. Perilaku Metakognitif yang berhubungan
dengan kategori ini meliputi; (1) melaksanakan perencanaan khusus, (2) memonitor kemajuan dari
pelaksanaan perencanaan khusus dan umum, (3) membuat/merumuskan keputusan.

Tahapan ini mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi dengan bantuan LKS (Lampiran
06), kemudian guru memfasilitasi dalam melaksanakan penyelidikan tahap demi tahap, mencari
penjelasan, dan solusi untuk membangun keterampilan metakognisi, yang meliputi (1) merumuskan
masalah (2) merumuskan hipotesis, (3) mengidentifikasi variabel, (4) menuliskan definisi operasional
variabel, (5) merumuskan langkah-langkah percobaan, (6) melakukan percobaan, (7) mengorganisasikan
data hasil percobaan, (8) menganalisis data hasil percobaan, dan (9) membuat kesimpulan.
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Fase 3. Refleksi Eksekusi (waktu 30 menit)

1. Melsksanakan perencanoan
lokal. Meminta siswa mengikut
perencanaan dengan telit dan
memperhatikan kesesuaian dan
keterkaitan tap langkah pemecahan
masalah. Perencanaan yang teliti
menunjukkan kemampuan evaluas)
pengetahuan yang baik.

2 Memonitor kermapian dard

rron {320 memnt]

pelaksanasn perenconaan lokal
dian global Aenila? ueyuk kerfo
peeiak 1 pemecahan
berdasarkon kefancaran dan akurasi
pemecehan murseioh oleh siswa

fak

Contoh Tujuan dan Variabel Kegiatan

mimiLeb

Tigjusn

Mengidentifikasi asam.

Kenguji reaktvitas farutan asam
AETFILIT)

Mendefinisikan larutan secara
operashonal

varinkel-varinbel

Variabel kontrol; bramiimol biru
Varimbel manipulssi: larutan ssam

|HCE, HS0 HCHO ) dan senyawa
beravujud padat {serpihan marmers,
alurrdrdum, dan kulit telur)

4, Ca, dan 84; ke pinpan aluminism pads 069, C9, ittehay’ *
secukuvpnya pads 08, CB, dan BA, Catatlah hasif p -'Ilhu
Buansglah yvang telah  kabian m.lnulun

Gambar 4. Guru Meminta Siswa Melakukan Kegiatan Eksekusi dalam Kelompok-Kelompok(Muhali,
Yuanita, & Ibrahim, 2018).

semua  material
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Timbal kagur. P
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E
V

Hipotests diterima. Semakin kust Tembaga Wenentukan &sam don Basa Berdasarkan Tinjousn
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bramtimaol biru atau indikator yang E:::um berguna untuk pengelompoken asam dan basa. Untuk memahami

digunakan cirt-cirl tersebut, harus dipelajari sfat-sifat asam dan basa pada

tingkat submikroskopik.

= Asam bereaksi
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Jekit o] hwel Sifat-sifug Submilroskopik Asam
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ekt g dalarn oir dopat dijelosken dengsn berbeged cora, Pengertian

paling sederhana, azam merupakan senyawa yang jika dilarutkan
ke dalam wir menghasikan fon hidronium. kon hidronium (H,0°)
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Fe s IHCl S Foll,

Gambar 5. Guru Meminta Siswa untuk Melakukan Refleksi Proses Eksekusi Kegiatan Siswa dalam
Percobaan(Muhali, Yuanita, & Ibrahim, 2018).

Keterampilan metakognisi siswa berkaitan erat dengan aktivitas belajar yang dilakukannya.
Selama proses pembelajaran seseorang sering menemukan aktivitas-aktivitas seperti membaca dan
menganalisis tugas yang diberikan, mengaktifkan pengetahuan awal, merumuskan tujuan, dan
merencanakan. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan persiapan dalam pemecahan masalah. Indikator-
indikator keterampilan metakognisi selama penyelesaian masalah adalah mengikuti perencanaan secara
sistematis atau merubah perencanaan tersebut jika diperlukan, mengamati dan memeriksa, membuat
catatan, serta manajemen waktu dan sumber. Aktivitas-aktivitas tersebut dapat membimbing dan
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mengontrol pelaksanaan pemecahan masalah, sehingga evaluasi kinerja dan keterkaitannya dengan
tujuan, pengumpulan data, dan refleksi proses pembelajaran dapat diamati.

d. Refleksi Verifikasi

Ciri khusus dari model pembelajaran reflektif-metakognitif yang dikembangkan adalah
menyajikan kegiatan refleksi pada setiap fase-fase model. Atribusi ini sangat penting karena merupakan
inti dari kemampuan metakognisi itu sendiri dan dapat memancing kesadaran siswa pada kognisi yang
dimiliki dan proses-proses yang telah dialami untuk mendapatkan kognisi itu sendiri. Guru pada fase ini
meminta siswa membuat penjelasan tentang data hasil pelaksanaan rencana penyelesaian masalah dan
meminta siswa menjelaskan relevansi hasil pemecahan masalah dengan tujuan global yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Peran guru pada fase ini sebagai fasilitaor dalam melakukan analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah atas penyelidikan dan proses-proses yang telah dilakukan siswa, melihat pekerjaan
siswa sebagai bukti belajar (LKS dikumpulkan), dan memfasilitasi tindak lanjut belajar melalui
pemberian tugas terstruktur yang termuat dalam buku ajar yang telah dikembangkan berbasis model
reflektif-metakognitif yang telah diberikan kepada siswa.

dengan air untuk menghasilkan kon hidionium dan ion neganf | Kegiatan Pernutum
Fase 4. Refleksi Verifikasi (waktu 30 menit) =™

Atpm-atom Hidropen Asam

Bagaimana dan mengapa koo hidronium terbentuk? Pada L. Justifikasi Keputuzan Akhir.
tingkatan submikroskopik, reaksi aszam dengan air mentransfer Aderminig siswa mermbaoal
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hanye 1 atom hidrogen asam yang kot dalam proses transfer. Atom- difsrrapkon memahamt bohwa
atom hidrogen yang lain tetap berikatan pada ion azetst. Gambar oir berperan penting dolam
5.5 menunjukkan babwa terdapat kemungkinen pads ssam antuk pembentukaon fon hidronium yang
rrermiilikd lebdh dard satu hidrogen ssem dalam satu malekul merugakan cin sinhrmikroskooik

Untuk membantumu membedskan ssam-ssam yang msam. fon hidrmnium merupokon
rmermilliki atoomr-atom hidrogen lain, hidrogen asam d&ubls pertama fon hidrogen yang ferkandng
dalam penulizan persamasn kimis. Peda ssat tertentu, hidrogen derlom madekul aie”

merspakan elemen pertama dalam suatu  formuola  sebush
campuran yang memilikl senymva-senyawa asam

Asarm dan basa memiliki sifat-sifot yang [eles Namun,
pernahkah Anda berpikir mengaps sifat-sifat tersebut ada? Eria
akan mensgunaksn beberapa teod unfuk menjelaskan s#nt-sifat
esam dan basa tersebat.

MO H O, Hil Gembar 5.5
Paam asetat Asarm klorida Hidragen Asam padas beberapal

s fengan menanyakar
swa: “mengnpo osem dapat

kg
merusak bongunon ofoupen potung

ada

Azam manoprotik sEryawa
dengon mengaitkan kemampuon
+  Asam sepert asam asetat dan asam klonida ckifvitos beberopo fogam yong
disebut asam monoprotk karena hamys memiliki dicontohian pedo Gombor tersebut.

saty hidrogen asam,
Gambar 6.Guru Memfasilitasi Siswa dalam Melakukan Verifikasi Proses yang Telah Dilakukan dan
Membantu dalam Justifikasi Keputusan(Muhali, Yuanita, & Ibrahim, 2018).

Era 4IR yang secara mendasar merubah cara pandang terhadap konsep pendidikan yaitu
penghapusan sekat-sekat disiplin ilmu (transdisipliner) mengharuskan pemerintah untuk menyiapkan guru
dengan kompetensi yang baik, sehingga dapat menyiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan-tuntutan di
era digital/4IR. RML model yang menekankan pada pembelajaran keterampilan berpikir tingkat tinggi
terutama metakognisi menjadi relevan digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut.

Jika pembelajaran telah dirancang untuk melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, maka
asesmen atau penilaiannya juga harus mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi tersebut.
Hasil penelitian Wasis, dkk (2016) menunjukkan bahwa instrumen penilaian keterampilan berpikir
tingkat tinggi memiliki karakteristik: (1) berada pada taksonomi proses berpikir menganalisis, mengeva-
luasi, dan mengreasi/mencipta dan berada pada dimensi pengetahuan konseptual, prosedural dan
metakognitif; (2) bersifat divergen, memungkinkan munculnya beberapa alternatif respons atau jawaban;
(3) tidak hanya mengukur kompetensi pengetahuan, tetapi juga keterampilan, dan sikap; serta (4)
menggunakan stimulus berupa konteks kehidupan nyata atau fenomena yang dekat dengan kehidupan
siswa. Penelitian di atas juga memberikan informasi bahwa soal PISA (Programme for International
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Student Assessment) dan soal TIMSS (Trends in Mathematics and Science Study) menuntut keterampilan

berpikir tingkat tinggi dengan persentase lebih besar dibandingkan soal UN (ujian nasional). Berdasarkan

hasil temuan tersebut pengembangan instrumen pengetahuan siswa sudah semestinya ditekankan pada
tuntutan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

SIMPULAN
Perkembangan teknologi menuntut transformasi paradigma pendidikan. Pembelajaran berorientasi

pada siswa sangat dianjurkan untuk membentuk pebelajar mandiri, oleh karena itu keterampilan-
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, berpikir kreatif, problem solving, serta
metakognisi sangat urgen untuk dibelajarkan sebagai bekal untuk menghadapi era 4IR yang menuntut
kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang baik. Model-model pembelajaran
inovatif berpusat pada siswa dan eksplisit membelajarkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti
diuraikan, semestinya diintegrasikan melalui sistem online (blanded learning) sebagai upaya untuk
membelajarkan siswa menjadi pebelajar mandiri seperti tujuan umum pendidikan.
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